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Penyakit Paru Akibat Kerja (PPAK) merupakan penyakit atau kerusakan paru yang disebabkan oleh
debu, uap, atau gas berbahaya yang terhirup pekerja di tempat kerja. Kejadian PPAK mempengaruhi
fungsi paru dengan menunjukkan gangguan berupa restriktif, obstruktif atau gabungan keduanya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor risiko paparan lingkungan fisik dan kimia terhadap
gangguan fungsi paru pada pekerja industri tekstil di Desa Wanarejan Utara Kabupaten Pemalang.
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional.
Penelitian dilakukan di lima dusun di Desa Wanarejan Utara dengan jumlah responden sebanyak 30
pekerja. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi Square. Hasil
penelitian menunjukkan sebanyak 86,7% pekerja mengalami gangguan fungsi paru dan variabel yang
terbukti sebagai faktor risiko namun tidak berhubungan dengan gangguan fungsi paru adalah umur
(p=0,166; RP=2,3; 95%ClI=0,465-11,708). kesimpulan dari penelitian ini faktor risiko kejadian
gangguan fungsi paru pada pekerja industri tekstil di Desa Wanarejan Utara Kabupaten Pemalang
adalah umur.
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